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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur aktivitas menulis mahasiswa dalam
proses pembelajaran IPA. Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan angket. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa aktivitas menulis
mahasiswa dalam setiap proses pembelajaran masih rendah. Beberapa mahasiswa
yang melakukan aktivitas menulis, sebagian besarnya menulis dengan cara
memindahkan apa yang ada pada sumber informasi (buku, slide powerpoint, dil) ke
buku catatan. Sangat sedikit mahasiswa yang melakukan aktivitas menulis dengan
cara mengolah informasi yang diperoleh dan membangun pengetahuannya sendiri

lalu dituliskan ke dalam buku catatan.
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PENDAHULUAN

Pengalaman dalam belajar sangat
penting sebagai tolak ukur berhasil
tidaknya sebuah proses pembelajaran
yang telah direncanakan.
Pengalaman belajar yang bermakna
dapat diperoleh dari sebuah proses
pembelajaran yang telah
direncanakan  dengan  matang.
Pengalaman belajar yang bermakna
dapat dilihat melalui aktivitas yang
muncul dari setiap mahasiswa yang
mengikuti proses pembelajaran.
Berbagai aktivitas yang mungkin
muncul dari setiap mahasiswa dapat
berupa aktivitas melihat, mendengar,
menulis, melakukan suatu percobaan
dan sebagainya.

Aktivitas menulis  dalam
proses pembelajaran  merupakan
sarana yang ampuh dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Dalam setiap
proses pembelajaran sangat penting
untuk memotivasi mahasiswa untuk
menulis karena dengan menulis
dapat membantu mahasiswa

Dosen Jurusan PGSD FIP UNIMED

mempermudah menguasai  materi
pembelajaran yang disampaikan.
Selain  itu, melalui  menulis
mahasiswa dapat mengorganisir ide-
ide mereka, menjelaskan konsep
yang telah dipelajari, menjelaskan
sesuatu yang baru dan
menghubungkan dengan pengalaman
mereka. Aktivitas menulis ini juga
sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran sains.

Mason dan Boscolo (2000)
meneliti tulisan sains pada peserta
didik yang menggunakan tulisan
untuk merefleksikan, menalar, dan
membandingkan memahami
fotosintesis lebih baik ketimbang
yang tidak menulis untuk belajar.
Penelitian lain menunjukkan bahwa
peserta didik yang menulis untuk
menjelaskan ide, mampu memelajari
sains lebih baik daripada mereka
yang hanya menulis untuk mencatat
atau merangkum (Hand, Prain dan
Yore: 2001). Aktivitas menulis
sangat membantu mengembangkan
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aktivitas menulis,
sebagian besarnya  menulis dengan
cara. memindahkan  apa yang ada
pada sumber informasi (buku, slide
powerpoint, dll) ke buku catatan.
Sangat  sedikit mahasiswa  yang
melakukan aktivitas menulis dengan
cara mengolah
diperoleh dan membangun
pengetahuannya sendiri lalu
dituliskan ke dalam buku catatan,
Dalam pembelajaran sains sangat
diharapkan  mahasiswa mampu
menuliskan  hasil penggabungan
informasi yang diperolch dengan
pengalaman yang dirasakan menjadi
sebuah gagasan tulisan sendiri. Hal
ini yang akan membuat mahasiswa
membangun konsep pengetahuannya
sendiri. Judith Langer dan Arthur
Applebee (1987) menyatakan bahwa
menulis dalam kelas sains dapat juga
berarti (1) mengingat pengetahuan
lama untuk menyiapkan aktivitas
baru, (2) mengembangkan pelajaran

infbrmasi yang

baru, (3) menggabungkan dan
mengulas  ide-ide, serta (4)
merumuskan kembali dan
memperluas pengetahuan.

Pada 1905, ilmuwan muda
Albert Einsten menerbitkan tiga
halaman esai tentang teori relativitas.

Esai singkat tersebut merupakan
langkah utama dalam revolusi
tentang  bagaimana fisikawan

seantero dunia berpikir, esai tersebut
juga mengubah cara berpikir umum
dunia mengenai sains. Tulisan
ringkas relativitas tersebut menjadi
sangat berarti dalam menggambarkan
pentingnya menulis dalam sains.

13

SEJ VOLUMFE 5 NO. 2 JUNI 2016

Kurikulum 2013  menuntut
guru/dosen untuk memiliki
kreativitas dan pola berpikir tingkat
tinggi  (Higher Order  Thinking)
dalam merencanakan proses
pembelajaran agar tercipta proses
pembelajaran yang bermakna. Proses
pembelajaran IPA yang bermakna
diharapkan mampu meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.
Berdasarkan fakta yang terjadi di
lapangan, bahwa pembelajaran IPA
semata-mata hanya berorientasi pada
nilai  akhir  yang  diperoleh
mahasiswa. Lebih penting dari itu,
yang sangat diharapkan pada proses
pembelajaran IPA yaitu terciptanya
Mastery learning (belajar tuntas) dan
meaningful learning (belajar
bermakna) yang dengan sendirinya
akan memberikan motivasi belajar
yang tinggi bagi peserta didik.
Harapan ini yang nantinya akan
merubah paradigma belajar dari
anggapan bahwa belajar adalah suatu
kewajiban menjadi belajar adalah
suatu kebutuhan.,

Berdasarkan hasil observasi
bahwa permasalahan yang terjadi

dalam pembelajaran adalah
rendahnya aktivitas menulis
mahasiswa pada setiap proses
pembelajaran, dan tuntutan

kurikulum 2013 agar guruw/dosen
mampu menciptakan pembelajaran
yang bermakna.

Nurul (2013) menyebutkan
pembelajaran dengan pendekatan
saintifik merupakan pembelajaran
yang menggunakan  pendekatan
ilmiah, dimana peserta didik
berperan langsung baik secara
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Wik menemukan sendiri berbagai
fakta, tembangun konsep dan nilai-
hilal baru yang dipetlukan  untuk
kehidupannya.  lokus — proses
pembelajaran  diarahkan pade
pengembangan ketetampilan
Mmahasiswa  dalam  memproseskean
pengelahuan,  menemukan  dan
mengembangkan  sendivi fakta,
konsep,  dan  nilai-nilai  yang
diperlukan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini

adaluh:

0. Aklivitas  menulis  mahasiswa
dalom setiap proses
pembelajaran masih rendah,

b. Beberupn  mahasiswa  yang
melakukan aktivitas  menulis,
sebagian  besarnya  menulis
dengan cara memindahkan apa
yang ada pada sumber informasi
(buku, slide powerpoint, dil) ke
buku catatan,

¢. Sangat sedikit mahasiswa yang
melakukan aktivitas  menulis
dengan cara mengolah informasi
yang diperoleh dan membangun
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